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Abstrak
 

Permasalahan yang ditakutkan akan memiliki dampak besar pada keberhasilan program KB dalam

mengendalikan jumlah penduduk Indonesia adalah kejadian putus pakai kontrasepsi. Data SDKI 2017

melaporkan sekitar 29% perempuan dengan bermacam metode kontrasepsi memutuskan untuk menyudahi

penggunaan alat kontrasepsi setelah 12 bulan pemakaian. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat

perbedaan determinan kejadian putus pakai kontrasepsi pada wanita usia subur (15-49 tahun) antara Wilayah

Barat Indonesia (Sumatera) dan Wilayah Timur Indonesia (Nusa Tenggara, Maluku, Papua). Penelitian ini

menggunakan data Survei Demografi Kesehatan Indonesi tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah

wanita usia subur (15-49 tahun). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu putus pakai kontrasepsi,

sedangkan variabel independent penelitian ini adalah umur, paritas, preferensi fertilitas, tingkat pendidikan,

status pekerjaan, daerah tempat tinggal, indeks kekayaan, metode kontrasepsi yang dihentikan, penggunaan

internet, dan kepemilikan ponsel. Regresi logistic multivariable digunakan untuk mengidentifikasi faktor

yang paling berhubungan dengan putus pakai kontrasepsi di kedua wilayah tersebut. Tingkat putus pakai

kontrasepsi di Wilayah Sumatera mencapai 45,7% dan di Wilayah Nusa Tenggara, Maluku, Papua mencapai

41,2%. Alasan paling umum untuk seorang wanita putus pakai kontrasepsi di Wilayah Sumatera dan Nusa

Tenggara, Maluku, Papua adalah karena efek samping/masalah kesehatan. Hasil analisis multivariat

menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (OR 2,63) merupakan determinan terbesar terhadap putus

pakai konrasepsi di Wilayah Sumatera diikuti oleh daerah tempat tinggal (OR 1,13). Sedangkan determinan

terbesar terhadap putus pakai kontrasepsi di Wilayah Nusa Tenggara, Maluku, Papua adalah daerah tempat

tinggal (OR 1,42). Konseling dan edukasi terkait metode kontrasepsi dan efek samping/masalah kesehatan

yang mungkin muncul perlu digencarkan terutama pada kelompok tingkat pendidikan tinggi dan tinggal di

perkotaan.

......The problem that is feared will have a major impact on the success of the family planning program in

controlling the population in Indonesia is the incidence of discontinuation of contraceptive use. The 2017

IDHS data reported that around 29% of women with various contraceptive methods decided to stop using

contraceptives after 12 months of use. This study aim to describe the comparison of determinants of

contraceptive discontinuation between  the Western Region of Indonesia (Sumatera) and the Eastern Region

of Indonesia (Nusa Tenggara, Maluku, Papua). This study uses Indonesia Demography Health Survey

(IDHS) 2017. The population for this study is a women of childbearing age 15-49 years old. The dependent

variable in this study is the contraceptive discontinuation, while the independent variable of this study are

age, parity, fertility preferences, level of education, occupation, area of residence, wealth index,

discontinued contraceptive method, internet use, and mobile phone ownership. Multivariable logistic
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regression was used to identify the predictors of contraceptive discontinuation. The proportion of respondent

who discontinue using contraceptive was 45,7% (Sumatera) and 41,2% (Nusa Tenggara, Maluku and

Papua). The most common reason for discontinuation in Sumatra and Nusa Tenggara, Maluku, Papua is

because of side effects/health problems. The results of the multivariate analysis showed that the variable

level of education (OR 2,63) was the largest determinant of contraceptive discontinuation in Sumatra,

followed by area of residence (OR 1,13). Meanwhile, the biggest determinant of discontinuation of

contraceptive use in Nusa Tenggara, Maluku, Papua is the area of residence (OR 1,42). Counseling and

education related to contraceptive methods and side effects/health problems that may arise need to be

intensified, especially in the group with higher education levels and living in urban areas.


